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Perkembangan dakwah Islam selalu sejalan dengan perubahan zaman. Oleh karena
itu, agar dakwah Islam dapat berjalan secara optimal dan tepat sasaran, diperlukan
berbagai faktor pendukung, salah satunya adalah penerapan strategi dakwah yang
sesuai. Strategi dakwah dapat dipahami sebagai metode, pendekatan, atau langkah-
langkah taktis yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan dakwah. Secara umum,
strategi dakwah Islam merupakan bentuk perencanaan dan pelaksanaan aktivitas
dakwah yang disusun secara rasional dan terarah untuk mencapai tujuan-tujuan
Islam yang menyentuh seluruh aspek kehidupan manusia. Dalam kenyataannya,
keberadaan Pondok Pesantren memiliki peran yang sangat penting sebagai institusi
sosial yang berlandaskan nilai-nilai agama dan pendidikan akhlak. Oleh sebab itu,
Pondok Pesantren memerlukan strategi khusus dalam membina serta memberikan
pemahaman keagamaan kepada para santri

Penelitian ini berjudul "Strategi Dakwah Ibu Nyai Muzdalifah dalam Menanamkan
Kecintaan Santri Terhadap Al-Qur'an di Pondok Pesantren Tahfidzul Quran Al-
Fattah." Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan menganalisis
berbagai metode yang digunakan oleh Ibu Nyai Muzdalifah dalam menumbuhkan
kecintaan santri terhadap Al-Qur'an. Metode yang diterapkan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif, yang melibatkan pengumpulan data melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ibu
Nyai Muzdalifah menggunakan berbagai strategi dakwah, termasuk pengajaran
ilmu tajwid, program One Day One Juz, dan kegiatan murajaah sebelum dan
sesudah storan hafalan. Keteladanan pribadi Ibu Nyai Muzdalifah, dukungan
lingkungan yang kondusif, serta kegiatan rutin berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan kecintaan santri terhadap Al-Qur'an. Namun, penelitian ini juga
mengidentifikasi tantangan, seperti kurangnya minat baca dan perbedaan latar
belakang pendidikan di antara santri. Dari temuan ini, dapat disimpulkan bahwa
dakwah yang dilakukan oleh Ibu Nyai Muzdalifah tidak hanya berhasil dalam
menumbuhkan kecintaan santri terhadap Al-Qur'an, tetapi juga dalam
pengembangan karakter dan akhlak mereka, menjadikan mereka individu yang
mampu mengamalkan ajaran Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan dan rekomendasi untuk pengembangan
strategi dakwah yang lebih efektif di masa depan.

Kata kunci: Strategi Dakwah Ibu Nyai Muzdalifah, Pondok Pesantren,
Kecintaan Santri Terhadap Al-Quran
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ABSTRACT

Muhammad Wahid Nur Muid, Student ID: 126304212113. "The Dakwah Strategies
of Ibu Nyai Muzdalifah in Instilling Love for the Qur'an Among Students at Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur'an Al-Fattah." Communication and Islamic Broadcasting
Study Program, State Islamic University Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.
Supervisor: Clara Sinta Pratiwi, M.Soc.

The evolution of Islamic da'wah (the act of inviting to Islam) has always mirrored
societal changes. To ensure da'wah is optimally effective and reaches its intended
audience, various supporting factors are essential, with the implementation of a
suitable da'wah strategy being paramount. A da'wah strategy can be understood as
the methods, approaches, or tactical steps employed in carrying out da'wah
activities. Generally, an Islamic da'wah strategy involves the rational and focused
planning and execution of da'wah activities, designed to achieve Islamic objectives
that touch all aspects of human life. In reality, Islamic boarding schools (Pondok
Pesantren) play a crucial role as social institutions grounded in religious values and
moral education. Therefore, these Pondok Pesantren require specific strategies to
nurture and impart religious understanding to their students (santri).

This research focuses on the dakwah strategies employed by ibu nyai Muzdalifah
to instill love for the Qur'an among students at Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an
Al-Fattah. Utilizing a qualitative approach, this study explores various methods
used by Ibu Nyai Muzdalifah, including the teaching of Tajwid, the One Day One
Juz program, and murajaah activities before and after memorization sessions. The
findings indicate that Ibu Nyai Muzdalifah's personal example, a supportive
environment, and routine activities such as murajaah significantly contribute to
enhancing students' love for the Qur'an. However, challenges such as a lack of
reading interest and differences in educational backgrounds among students are also
encountered. Despite these challenges, Ibu Nyai Muzdalifah remains committed to
providing support and motivation, creating a positive learning atmosphere.
Consequently, the dakwah efforts not only succeed in fostering students' affection
for the Qur'an but also contribute to their character and moral development, making
them individuals capable of practicing the teachings of the Qur'an in their daily
lives. This research is expected to provide insights and recommendations for
developing more effective dakwah strategies in the future.

Keywords: Dakwah Strategies of Ibu Nyai Muzdalifah, Pondok Pesantren,
Students' Love for the Qur'an.
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